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Abstract 
This study aims to analyze the disciplinary forms carried out by schools in 
realizing a child-friendly school in Surakarta Junior High School 3. The method 
used is qualitative with a descriptive analysis approach. The informan were 
selected through purposive sampling, where the main informants were students of 
class X, XI and XII and BK teachers while other additional informants are 
administrative staff and homeroom teachers. In collecting data, researchers use 
interview techniques, observation and documentation. Validity testing technique 
used is data triangulation and data analysis were done based on Miles and 
Huberman. The results of the study showed that disciplinary forms carried out at 
Surakarta Junior High School 3 were (1) giving sanctions in the form of point 
sanctions and raids; (2) supervision by schools is carried out through the 
installation of CCTV, concentration of exits and entrances, application of licenses 
and provision of mobile phones; (3) supervision through collaboration with 
parents of students is carried out through class groups. Discipline that is carried 
out shows that discipline is formed through the mastery of the student body. 
Discipline is not done through violence but by making the body obey the power 
that works through the system. The rules and sanctions that follow show the 
power that seeks to control the student body and supervision through various 
systems shows the multiplication of power known as the panopticon system. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk pendisiplinan 
yang dilakukan sekolah dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMPN 3 
Surakarta. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
analisis. Teknik pengambilan informan menggunakan teknik purposive sampling, 
dimana informan inti adalah siswa kelas X, XI dan XII dan guru BK sedangkan 
informan tambahan lainnya adalah staff tata usaha dan wali kelas. Dalam 
pengumpulan data, peneliti menggunakan taknik wawancara, observasi serta 
dokumentasi. Teknik uji validitas yang digunakan adalah triangulasi data serta 
analisis data berpedoman pada Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
menunjukkan bentuk-bentuk pendisiplinan yang dilakukan di SMPN 3 Surakarta 
adalah (1) pemberian sanksi berupa sanksi poin dan razia;(2) pengawasan oleh 
sekolah dilakukan melalui pemasangan CCTV, pemusatan pintu keluar dan 
masuk, penerapan surat ijin dan penyediaan telepon genggam;(3) pengawasan 
melalui kerjasama dengan orangtua siswa dilakukan melalui grup paguyuban 
kelas. Pendisiplinan yang dilakukan menunjukkan bahwa kedisiplinan dibentuk 
melalui penguasaan tubuh siswa. Pendisiplinan tidak dilakukan melalui cara 
kekerasan tetapi dengan membuat tubuh patuh pada kuasa yang bekerja melalui 
sistem. Tata tertib serta sanksi yang mengikuti memperlihatkan adanya kuasa 
yang berusaha menguasai tubuh siswa dan pengawasan melalui berbagai sistem 
menunjukkan adanya pelipatgandaan kuasa yang dikenal sebagai sistem 
panoptikon. 
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